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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ketertarikan pada kesenian Jaranan menjadi awal dasar terciptanya 

rangsang visual penata tari dalam proses penggarapan karya tari Jepaplok. Dalam 

penggarapannya tidak memiliki alur cerita, akan tetapi menggambil beberapa poin 

dari berbagai unsur di dalam kesenian Jaranan. Salah satunya yaitu tokoh yang 

berperan penting dalam kesenian tersebut yaitu Jepaplok/Caplokan, masyarakat 

Tulungagung, Kediri dan Trenggalek menyebutnya dengan sebutan Barongan. 

Pada pertunjukkannya penari menggunakan topeng yang sangat besar, menyerupai 

kepala naga. Barongan yang merupakan bentuk visualisasi dari ular naga raksasa 

memiliki raut muka yang menyeramkan, ganas mulutnya dapat membuka lebar 

dan seolah-olah ingin memangsa segala sesuatu yang berada di sekitarnya. Selain 

dilihat dari bentuk visual topengnya, bentuk gerak yang tercipta ketika 

menggunakan topeng Barongan sangat ekspresif dan menarik. Beberapa gerak 

seperti leang-leong, ngaplak dan ngepruk merupakan gerak yang sering dilakukan 

oleh pemain Barongan. Berpijak pada kesenian Jaranan Sentherewe tidak 

menutup kemungkinan bahwa gerak-gerak yang tercipta berorientasi pada gerak 

Jaranan Sentherewe yang berada di Tulungagung Jawa Timur. Beberapa sikap 

dan pola gerak pada tari Jaranan seperti kecer, bumi langit, sondongan dan 

perangan dimasukkan pada proses kreatif penggarapan. 

Landasan ide di atas divisualisasikan dalam bentuk tari kelompok. Pada 

umumnya Barongan ditarikan oleh laki-laki, akan tetapi pada penggarapan karya 

tari Jepaplok ditarikan oleh perempuan. Sehingga dalam memvisualisasikan 
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gerak-gerak Barongan ke dalam anggota tubuh penari perempuan dengan 

menambahkan beberapa liukkan, akan tetapi tidak meninggalkan esensi dari 

karakter maskulin Barongan itu sendiri. Mengaplikasikan permainan topeng 

Barongan dengan menggunakan pengolahan ritme serta penuangan bentuk 

peperangan antara Barongan dan Jaranan, sehingga dalam proses penggarapannya 

menggunakan properti topeng Barongan dan properti tiruan kuda-kudaan 

(Jaranan).  

Proses penggarapannya tidak memunculkan alur cerita, penata tari hanya 

mengambil dari sudut-sudut tertertu dari sebuah rangkaian kesenian Jaranan yang 

utuh. Penggarapan secara studi dramatik dan menggunakan iringan  live music 

yang diberkolaborasi dengan musik komputer, diharapkan dapat membantu 

terbentuknya suasana yang diinginkan. 

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam sebuah penciptaan karya tari 

tidak terlepas dari proses yang telah dilakukan. Proses yang dilakukan 

membutuhkan waktu, tenaga, usaha, pikiran dan kesabaran yang ekstra agar dapat 

terus berjalan terstruktur dengan baik. Selain itu para pendukung penari, pemusik, 

penata rias busana, penata lampu dan lain sebagainya juga merupakan faktor 

pendukung dan penentu keberhasilan dalam proses penggarapan karya tari 

Jepaplok. Harapannya karya tari Jepaplok dapat memberi manfaat dan 

pengetahuan kepada masyarakat seni dan penonton mengenai kesenian Jaranan 

khususnya tokoh Barongan.  
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GLOSARIUM 

A 

Auditorium :  tempat penonton di gedung pertunjukkan. 

B 

Barongan :  Properti pendukung yang berupa tiruan 

barongan/raksasa. 

 

Bumi langit :  Nama motif untuk gerakan tangan kanan dengan 

memegang pecut ke samping atas dan bawah, 

berakhir dengan menthang. 

C 

Canon :  Komposisi kelompok dengan gerak bergantian.  

Celeng :  Sebuatn anak babi dalam bahasa Jawa. 

D 

Dead center :  Panggung bagian tengah/titik tengah. 

Dwon Stage :  Panggung bagian depan. 

E 

Enjer  :  Pola lantai dengan posisi penari berpasangan. 

Eksplorasi :   Tahap penjajagan dalam proses penciptaan tari. 

G 

Gamelan :  Seperangkat alat musik yang berasal dari Jawa. 

Gejug  :   Posisi kaki kanan atau kiri sebagai tumpuhan, kaki 

kiri atau kanan yang satunya dihentikan dengan 

gajul (ujung depan telapak kaki) di belakang tumit 

kaki yang menahannya, jadi hanya gajul yang 

menyentuh lantai. 

 

Gong : Salah satu alat gamelan yang terbuat dari logam 

bulat terdapat tonjolan pada bagian tengahnya. 
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I 

Imajiner :  non fisik. 

Improvisasi :   proses mencoba/spontanitas dalam proses 

penciptaan. 

J 

Jaran :   kuda. 

Jaranan :  Kuda-kudaan, menyerupai kuda. 

Jathilan :  Pertunjukan kesenian rakyat dengan menggunakan 

properti kuda-kudaan dari anyaman. 

 

Jepaplok :  Sebutan lama pada salah satu tokoh di kesenian 

Jaranan. 

K 

Kempul  :   Jenis gong dengan ukuran menengah. 

Kendhang :  Alat musik membranofon. 

Kenong :  Alat gamelan berpencu yang diletakkan bertumpu 

pada kotak resonansi, dalam  karawitan merupakan 

lambang koma bagi kalimat lagu apabila gong 

diibaratkan titik akhir kalimat. 

 

Kethuk :   Hampir seperti kenong namun berbahan rendah 

dengan suara yang tidak bergema. 

 

Koreografi :   Tatanan tari, karya tari. 

Komunal  :   Kelompok orang yang hidup bersama-sama. 

Kuda-kuda :   Penyangga, kayu penompang atap. 

Kucingan  :  Properti pendukung yang berupa tiruan kucing liar. 

L 

Left stage :  arena panggung dari sisi penari. 
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Level :  Wujud keruangan khususnya pengertian ruang 

positif menurut analisis Laban yang semata-mata 

lebih ditekankan pada wujud dari dominasi kaki 

sebagai penyangga tubuh, terdiri middel level, low 

level, high level. 

 

Literal :  Istilah untuk menyebut jenis tarian yang bercerita 

locomotor. 

Lighting  : tata cahaya 

M 

Magis :  Berkaitan dengan hal atau perbuatan magi yang yang 

diyakini dapat menimbulkan kekuatan gaib dan 

dapat menguasai alam sekitar. 

 

Mayuk : Sikap badan condong ke depan dengan sikap tetap 

membusungkan dada , pandangan mata tetap ke 

depan. 

 

Mendhak : Sikap dua kaki merendah dengan telapak kaki tetap 

menempel pada lantai. 

 

Menthang :  Sikap pada tangan yaitu lurus ke kanan atau ke kiri 

dengan posisi tangan dibuka. 

N 

Ndadi : Suatu keadaan intrance, kesurupan atau tidak 

sadarkan diri. 

 

Non literal : Istilah untuk menyebut jenis tarian yang non cerita. 

Ngaplak  : Sikap tangan, keduanya ditekuk ke dalam mendekati 

telinga dan bagian siku digetarkan atau dihentakan. 

O 

Observasi : Pengamatan, peninjauan secara cermat. 

P 

Pawang : Orang yang dapat menyembuhkan penari yang 

sedang kerasukan. 

Pecut  : Properti pada kesenian Jaranan yang berupa tali 

panjang yang mempunyai pegangan di pangkalnya, 
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apabila di kibaskan menimbulkan bunyi yang 

nyaring. 

 

Prosenium :  Panggung pertunjukan konvensional Barat yang 

memiliki batas antara penonton. 

 

Properti : Peralatan untuk tari dan untuk panggung. 

R 

Rawe : Nama tumbuhan yang menjalar dan daunya gatal.  

Right stage :  Panggung dari sisi kanan penari. 

S 

Senthe :   Sejenis pohon talas berdaun lebar yang bergetah 

gatal, dan biasanya digunakan masyarakat untuk 

mengawinkan kuda. 

 

Sentherewe  :  Gambaran dari pasukan atau prajurit berkuda yang 

lincah, kuat, tegas dan dinamis dalam setiap 

geraknya. 

 

Slompret :   Alat musik tiup yang biasanya digunakan dalam 

iringan Reyog Ponorogo.  

 

Sirig : Gerak langkah cepat diatas ujung kaki ke arah 

samping tetapi badan tetap menghadap depan. 

 

Stage :  Panggung pertunjukan seni. 

T 

Totem :   Binatang (kuda) 

Totemisme :  Kepercayaan pada berbagai bangsa primitif (antara 

lain bangsa India di Amerika Utara) yang 

diperkirakan ada hubungan atau pertalian keluarga 

suatu clan atau sejenis binatang. 

U 

Up stage : Tempat atau area tari bagian belakang pada stage 

prosenium. 
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